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ABSTRAK 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh anggaran produksi, volume penjualan, dan 

biaya bahan baku terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

fenomena fluktuasi laba bersih di tengah peningkatan biaya bahan baku dari 15% (2020) menjadi 23% 

(2024) serta dinamika ekonomi pasca pandemi COVID-19. 

Metodologi – Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan yang diperoleh dari situs resmi BEI. Populasi berjumlah 42 perusahaan, dengan sampel 24 

perusahaan menggunakan metode purposive sampling, sehingga menghasilkan 120 observasi selama 5 

tahun. Teknik analisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS Versi 29. 

Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) anggaran produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih (t=7,723; sig.=0,001); (2) volume penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih (t=−0,291; sig.=0,771); (3) biaya bahan baku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

laba bersih (t=−3,235; sig.=0,002); dan (4) secara simultan ketiga variabel berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih (F=77,458; sig.=0,001) dengan R²=0,706. 

Kebaruan – Penelitian ini mengkaji periode pasca pandemi COVID-19 (2020–2024) dengan 

mengintegrasikan perspektif Islam dalam analisis kinerja keuangan perusahaan manufaktur pangan. 

Signifikansi – Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi manajemen perusahaan subsektor makanan 

dan minuman dalam merumuskan kebijakan efisiensi produksi dan pengendalian biaya. 

 
Kata kunci:  Anggaran produksi; Biaya bahan baku; Laba bersih; Volume penjualan; . 

Cara mengutip: Hanayah, L., Bakhri, S., & Nakhwatunnisa, H. (2026). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Laba Bersih pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2020–2024. Journal of Accounting, Management, Economics, and 
Business, Vol.04(3), pp. 166-182, doi: https://doi.org/10.56855/analysis.v4i3.2123 

 

 

This is an open-access article under the CC BY license. 

 

https://journals.eduped.org/index.php/analysis/index
mailto:hanayah@gmail.com
https://doi.org/10.56855/analysis.v1i1.00
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba Bersih pada Perusahaan... 
 

 

 167 

1. Pendahuluan 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia 

yang memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

Berdasarkan data Kementerian Perindustrian, pada tahun 2023 industri ini berkontribusi 

sebesar 39,10% terhadap PDB sektor nonmigas dan 6,55% terhadap PDB nasional, serta 

menyerap sekitar 300.000 tenaga kerja di seluruh rantai pasok (Bangsa, 2024). Pada triwulan II 

tahun 2024, industri ini mencatat pertumbuhan 5,53% dan memberikan kontribusi sebesar 

40,33% terhadap PDB (Perindustrian, 2024). Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman 

Indonesia (GAPMMI) memproyeksikan pertumbuhan industri ini dapat menembus angka 6% 

pada tahun 2025 (Shafiq, 2025). 

Di pasar modal, sub sektor makanan dan minuman menempati posisi ketiga terbesar dalam 

kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan total kapitalisasi mencapai Rp542,7 

triliun atau sekitar 8,6% dari total kapitalisasi seluruh emiten (Ross et al., 2020). Daya tarik 

investasi di sektor ini didorong oleh karakteristik bisnis yang defensif dan pertumbuhan yang 

relatif stabil. Dalam konteks pengambilan keputusan investasi, laba bersih perusahaan menjadi 

indikator fundamental yang paling krusial. 

Pandemi COVID-19 yang melanda sejak tahun 2020 memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor makanan dan minuman. Perdamaian et al. 

(2020) menyatakan bahwa pandemi berdampak nyata pada sektor bisnis, mulai dari 

terganggunya proses produksi, menurunnya produktivitas, hingga ancaman kebangkrutan. 

Penurunan daya beli masyarakat akibat pembatasan sosial berskala besar (PSBB) turut menekan 

pendapatan dan laba perusahaan (Gunawan, 2021). 

Tabel 1 - Laba Bersih Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di BEI (dalam Miliar 
Rupiah) 

No Kode Saham 2020 2021 2022 2023 2024 

1 ALTO (10,51 M) (8,93 M) (16,13 M) (25,92 M) – 

2 HOKI 38,04 M 12,53 M 0,09 M (3,37 M) (6,11 M) 

3 KEJU 121,00 M 144,70 M 117,37 M 80,34 M 146,88 M 

4 IKAN (1,09 M) 1,56 M 2,04 M 0,93 M 0,43 M 

Sumber: Laporan Keuangan IDX, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa PT Triwira Insanlestari Tbk (ALTO) secara konsisten 

mengalami kerugian dari tahun 2020 hingga 2023, dengan nilai kerugian yang terus membesar 

dari Rp10,51 miliar menjadi Rp25,92 miliar. PT Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) mengalami 

penurunan laba yang drastis dan berbalik menjadi rugi pada tahun 2023 dan 2024. Fenomena 

serupa terjadi pada PT Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) yang mengalami penurunan laba pada 2022 

dan 2023, meskipun mampu pulih kembali di tahun 2024. 

Tiga komponen utama yang secara teoritis mempengaruhi laba bersih perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman adalah anggaran produksi, volume penjualan, dan biaya bahan 

baku. Anggaran produksi merupakan perencanaan jumlah produk yang dibuat berdasarkan 

periode anggaran tertentu, berfungsi sebagai pedoman pengendalian biaya dan optimalisasi 

kapasitas  Warnaningtyas & Rohmatiah (2022); Sriyani et al. (2024). Volume penjualan 

merupakan total produk yang berhasil dipasarkan dalam suatu periode, yang secara teoritis 

berhubungan positif dengan laba bersih  Sudarsono et al. (2022); Megawati et al. (2022). Biaya 

bahan baku mencakup seluruh pengeluaran untuk memperoleh dan memproses bahan mentah 

menjadi produk jadi Nainggolan & Patimah (2020); Utami & Nurayuni (2022). 
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Research gap terdapat pada inkonsistensi hasil penelitian terdahulu Adelia (2022) 

menemukan anggaran produksi berpengaruh negatif terhadap laba bersih, berbeda dengan 

Halawa & Lisnawaty (2024) yang tidak menemukan pengaruh signifikan. Karmilah et al. (2024) 

dan Putri & Suzan (2021) menemukan volume penjualan berpengaruh positif, sementara 

Purwanto (2021) dan Nur et al. (2020) tidak menemukan pengaruh signifikan.  Resdiana (2022) 

dan Setiawan & Kurniasih (2020) menemukan biaya bahan baku berpengaruh negatif, tetapi  

Wahyuni et al. (2023) menemukan pengaruh positif. Sebagian besar penelitian terdahulu 

berfokus pada periode sebelum pandemi sehingga belum menganalisis dinamika pasca-COVID-

19. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 

pengaruh anggaran produksi terhadap laba bersih; (2) menganalisis pengaruh volume penjualan 

terhadap laba bersih; (3) menganalisis pengaruh biaya bahan baku terhadap laba bersih; dan (4) 

menganalisis pengaruh simultan ketiga variabel terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020–2024. 

Dalam konteks manajemen keuangan perusahaan, pengelolaan anggaran produksi yang 

efektif merupakan salah satu instrumen strategis yang menentukan keberhasilan pencapaian 

laba bersih. Nugraha et al. (2024) menegaskan bahwa pengendalian anggaran yang tepat mampu 

menekan pemborosan biaya dan meningkatkan efisiensi operasional secara menyeluruh. Sejalan 

dengan hal tersebut, Rizal et al. (2025) menguraikan bahwa anggaran perusahaan berfungsi 

sebagai alat koordinasi dan pengendalian yang menghubungkan seluruh unit operasional menuju 

target profitabilitas yang telah ditetapkan. Sementara itu, Renaningtyas et al. (2022) menemukan 

bahwa faktor-faktor perencanaan anggaran berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pengendalian biaya perusahaan dagang, yang pada akhirnya berdampak positif pada laba bersih 

yang dihasilkan. Aprillia et al. (2024) juga membuktikan bahwa analisis anggaran biaya produksi 

yang komprehensif mampu menunjang efektivitas pengendalian biaya dan meningkatkan laba 

secara berkelanjutan. 

Volume penjualan dan biaya bahan baku merupakan dua variabel yang secara teoritis 

memiliki dampak langsung terhadap laba bersih perusahaan manufaktur. Bilqis & Muhammad 

(2025) dalam penelitiannya pada perusahaan manufaktur menemukan bahwa volume penjualan 

dan biaya produksi secara bersama-sama membentuk profitabilitas perusahaan. Mulyani et al. 

(2024) menekankan bahwa kreativitas dan inovasi dalam strategi penjualan berperan penting 

dalam meningkatkan volume penjualan yang pada gilirannya berdampak pada profitabilitas. Di 

sisi lain, Banamakani et al. (2023) mengidentifikasi bahwa biaya bahan baku merupakan 

komponen dominan dalam pembentukan harga pokok produksi yang memengaruhi margin laba 

secara langsung. Siregar et al. (2022) menambahkan bahwa pengendalian biaya produksi melalui 

manajemen bahan baku yang optimal merupakan kunci untuk meningkatkan laba perusahaan 

manufaktur. Paramida & Rachmawati (2024) pun mengonfirmasi bahwa biaya produksi dan 

biaya penjualan berdampak nyata terhadap laba bersih perusahaan industri makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kajian terkait profitabilitas perusahaan subsektor makanan dan minuman juga telah 

banyak dilakukan dalam literatur akademik terkini. Halik et al. (2024) menganalisis dampak 

ukuran perusahaan, inflasi, dan leverage terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan 

minuman periode 2020–2022, dan menemukan bahwa faktor internal perusahaan lebih dominan 

dalam menentukan profitabilitas dibandingkan faktor eksternal makroekonomi. Setiani & Andini 

(2023) menunjukkan bahwa rasio solvabilitas dan aktivitas secara signifikan memengaruhi 

profitabilitas perusahaan subsektor makanan dan minuman di BEI periode 2020–2023. Salsabila 

(2024) dalam studi empirisnya pada perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri 
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mengidentifikasi berbagai faktor yang berpengaruh terhadap laba bersih, termasuk efisiensi 

biaya produksi dan strategi pengelolaan pendapatan. Syafitri & Khalifaturofi’ah (2023) juga 

mendokumentasikan dampak pandemi COVID-19 yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, khususnya pada periode 2020–2022. Berbagai 

temuan tersebut memperkuat urgensi penelitian ini untuk mengkaji secara mendalam faktor-

faktor penentu laba bersih pada periode pasca pandemi yang mencakup dinamika pemulihan 

ekonomi nasional. 

Teori keagenan (agency theory) yang diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) 

menggambarkan adanya hubungan antara principal dan agen, baik dalam konteks individu, 

kelompok maupun organisasi. Pihak principal adalah pihak yang memiliki kewenangan dalam 

menentukan keputusan strategis perusahaan serta memberikan kewenangan tertentu kepada 

agen untuk melaksanakannya (Br Damanik, 2021).  Dalam konteks penelitian ini, manajemen 

sebagai agen bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan (principal) dalam mengelola 

anggaran produksi, volume penjualan, dan biaya bahan baku secara optimal guna 

memaksimalkan laba bersih. 

Teori sinyal mengemukakan bahwa informasi yang disampaikan oleh suatu perusahaan 

dapat menimbulkan respons yang bervariasi dari investor, baik dalam bentuk tanggapan positif 

maupun negatif. Paramida & Rachmawati (2024) menyatakan bahwa teori ini berfokus pada 

upaya perusahaan dalam menyajikan informasi keuangan kepada pihak eksternal guna 

mengurangi perbedaan informasi. Sinyal tersebut berfungsi sebagai acuan bagi pemangku 

kepentingan dalam menilai kinerja perusahaan, di mana pengungkapan informasi yang bersifat 

positif mampu meningkatkan reputasi sekaligus nilai perusahaan. 

Analisis Cost Volume Profit ialah salah satu pendekatan yang umum diterapkan manajemen 

untuk memahami keterkaitan antara biaya, jumlah produksi, dan laba. Melalui alat ini, 

manajemen dapat memperkirakan dampak perubahan biaya maupun jumlah produksi terhadap 

laba perusahaan, sehingga memudahkan dalam merencanakan target laba secara terukur serta 

menetapkan strategi harga yang lebih tepat (Das et al., 2025). Cost Volume Profit mengharuskan 

manajer untuk mengatur target laba yang diinginkan dan berfokus pada pencapaiannya, misalnya 

dengan memanfaatkan laporan laba rugi untuk menghitung volume penjualan yang dibutuhkan 

agar target laba dapat tercapai (Mbae et al., 2022). 

Anggaran produksi adalah perencanaan sistematis yang disusun oleh perusahaan untuk 

melaksanakan proses produksi selama periode tertentu, berfungsi sebagai pedoman dalam 

menetapkan jumlah produk yang akan dihasilkan serta mengoptimalkan kapasitas produksi 

(Renaningtyas et al., 2022). Anggaran produksi disusun sebagai alat untuk mengendalikan biaya 

produksi, dengan cara membandingkan rencana yang telah dibuat dengan hasil implementasinya 

(Narhensa et al., 2023). Pengukuran anggaran produksi menggunakan rumus: Anggaran 

Produksi = Penjualan + Persediaan Akhir − Persediaan Awal (Warnaningtyas & Rohmatiah, 

2022).  

Volume penjualan merupakan hasil dari upaya perusahaan untuk menjangkau konsumen 

yang ditargetkan, dengan tujuan memaksimalkan keuntungan dalam periode tertentu 

(Sudarsono et al., 2022). Volume penjualan mengacu pada total jumlah produk atau layanan yang 

terjual dalam rentang waktu tertentu, yang dapat diukur dalam unit fisik maupun nilai moneter 

(Mulyani et al., 2024). Peningkatan volume penjualan mencerminkan peluang yang lebih besar 

bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan secara optimal (Sekianti & Saepullah, 2023). 

Pengukuran volume penjualan dalam penelitian ini menggunakan total penjualan selama satu 

periode (Megawati et al., 2022). 



 Hanayah, L., Bakhri, S., & Nakhwatunnisa, H.  
 

 

170 

Biaya bahan baku adalah pengeluaran perusahaan untuk mendapatkan bahan atau 

komponen yang siap dipakai dalam proses produksi, mencakup biaya penyimpanan, 

pengangkutan, dan biaya operasional lainnya  (Banamakani et al., 2023). Perusahaan 

memperoleh bahan baku melalui pembelian dari dalam negeri, impor, atau produksi internal, 

dengan memperhitungkan harga pembelian serta biaya pengadaan terkait (Siregar et al., 2022). 

Biaya bahan baku diklasifikasikan menjadi biaya bahan baku langsung dan tidak langsung  

(Nursanti & Setyorini, 2021). Pengukuran menggunakan rumus: Biaya Bahan Baku = (Persediaan 

Awal + Pembelian Bahan Baku) − Persediaan Akhir (Dewi, 2019). 

Laba bersih merupakan elemen krusial dalam laporan keuangan yang berfungsi sebagai 

indikator utama keberhasilan kinerja perusahaan (Wicaksono et al., 2023). Laba bersih diartikan 

sebagai keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah seluruh kewajiban seperti pajak, beban 

bunga, dan biaya operasional dikurangkan (Wicaksono et al., 2023). Laba bersih 

merepresentasikan pendapatan bersih perusahaan setelah dikurangi seluruh beban serta 

kewajiban perpajakan, dan diukur dengan rumus: Laba Bersih = Total Pendapatan − Total Biaya 

(Agustina et al., 2024). 

Berdasarkan teori sinyal, peningkatan anggaran produksi yang dikelola secara efisien 

dapat menjadi sinyal positif yang mendorong peningkatan laba bersih melalui optimalisasi 

produktivitas (Salsabila, 2024). Halawa & Lisnawaty (2024) menyatakan bahwa anggaran 

produksi yang tepat meminimalkan biaya melalui perencanaan yang akurat. Berdasarkan hal 

tersebut dirumuskan hipotesis: 

H1: Anggaran produksi berpengaruh positif terhadap laba bersih. 

H2: Volume penjualan berpengaruh positif terhadap laba bersih. 

H3: Biaya bahan baku berpengaruh negatif terhadap laba bersih. 

H4: Anggaran produksi, volume penjualan, dan biaya bahan baku secara simultan berpengaruh 

terhadap laba bersih. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id 

Penelitian dilakukan pada periode Oktober 2025 sampai April 2026 (Sugiyono, 2019). Populasi 

berjumlah 42 perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020–

2024. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria: (1) perusahaan 

secara konsisten terdaftar di BEI selama periode 2020–2024; (2) mempublikasikan laporan 

keuangan lengkap; dan (3) memiliki data anggaran produksi, volume penjualan, dan biaya bahan 

baku yang dapat dihitung. Dari seleksi tersebut diperoleh 24 perusahaan sampel, sehingga total 

observasi berjumlah 120 data (24 perusahaan × 5 tahun). 

Tabel 1 - Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Anggaran 
Produksi 
(X1) 

Perencanaan jumlah produk yang 
dibuat berdasarkan periode 
anggaran tertentu (Warnaningtyas 
& Rohmatiah, 2022). 

Penjualan + Persediaan Akhir 
− Persediaan Awal 
(Warnaningtyas & Rohmatiah, 
2022). 

Rasio 

Volume 
Penjualan 
(X2) 

Hasil upaya perusahaan 
menjangkau konsumen untuk 
memaksimalkan keuntungan 
(Sudarsono et al., 2022). 

Total penjualan selama satu 
periode (Megawati et al., 
2022). 

Rasio 

http://www.idx.co.id/
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Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Biaya Bahan 
Baku (X3) 

Bagian utama dalam penyusunan 
produk jadi yang diperoleh dari 
berbagai sumber (Nainggolan & 
Patimah, 2020). 

 (Persediaan Awal + Pembelian 
BBB) − Persediaan Akhir 
(Dewi, 2019). 

Rasio 

Laba Bersih 
(Y) 

Keuntungan setelah seluruh 
kewajiban dikurangkan 
(Wicaksono et al., 2023). 

Total Pendapatan − Total Biaya 
(Ikhwan & Putra, 2025). 

Rasio 

Teknik analisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan model persamaan: Y 

= a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e, di mana Y = Laba Bersih, X₁ = Anggaran Produksi, X₂ = Volume 

Penjualan, X₃ = Biaya Bahan Baku. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov), multikolinearitas (VIF), heteroskedastisitas (Glejser), dan autokorelasi (Durbin-

Watson). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) pada tingkat 

signifikansi 5%, serta koefisien determinasi (R²) (Sahir, 2022). 

3. Hasil Penelitian 

3.1  Hasil 

Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap 120 data keuangan dari 24 perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020–2024, diolah menggunakan SPSS 

Versi 29. 

Tabel 2 - Statistik Deskriptif dalam Rupiah 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Laba 
Bersih 

120 
-

83.447.047.226 
13.077.496.000

.000 
1.069.196.054.

529 
2.593.796.842.290 

Anggaran 
Produksi  

120 24,37 32,28 28,1984 1,87110 

Volume 
Penjualan  

120 44.595.846.800 
115.786.525.00

0 
10.384.057.473

.493 
23.794.666.953.25

2 
Biaya 
Bahan 
Baku 

120 24,14 32,34 27,6846 1,92771 

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025) 

Variabel anggaran produksi (X1) memiliki nilai rata-rata 28,1984 (ln) dengan standar 

deviasi 1,87110. Variabel volume penjualan (X2) memiliki nilai rata-rata Rp10,38 triliun dengan 

variasi yang sangat besar (standar deviasi Rp23,79 triliun), mengindikasikan heterogenitas 

ukuran perusahaan dalam sampel. Variabel biaya bahan baku (X3) memiliki nilai rata-rata 

27,6846 (ln) dengan standar deviasi 1,92771. Variabel laba bersih (Y) memiliki nilai rata-rata 

Rp1,07 triliun dengan nilai minimum negatif sebesar −Rp83,45 miliar, menunjukkan bahwa 

beberapa perusahaan mengalami kerugian selama periode penelitian. 

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga residual model regresi berdistribusi 

normal.  
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Tabel 3 - Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025) 

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF anggaran produksi sebesar 9,869, volume 

penjualan sebesar 2,394, dan biaya bahan baku sebesar 8,790; seluruhnya berada di bawah 10 

dengan Tolerance > 0,10, sehingga tidak terdapat multikolinearitas.  

Tabel 4 - Uji Multikolinearitas 

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025) 

Uji heteroskedastisitas (Glejser) menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel di atas 

0,05 (anggaran produksi=0,497; volume penjualan=0,158; biaya bahan baku=0,722), sehingga 

model tidak mengalami heteroskedastisitas.  

Tabel 5 - Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 101 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 254921.90096270 

Most Extreme Differences Absolute 0.068 
Positive 0.058 
Negative -.068 

Test Statistic 0.068 
Asymp. Sig. (2-tailed)c 0.200d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)e 

Sig. 0.285 
99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0.273 
Upper Bound 0.297 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Anggaran Produksi 0.101 9.869 

Volume Penjualan 0.418 2.394 
Biaya Bahan Baku 0.114 8.790 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.955 2.475  1.194 0.235 
Anggaran Produksi -.122 0.180 -.207 -.681 0.497 
Volume Penjualan -8.400E-15 0.000 -.213 -1.423 0.158 
Biaya Bahan Baku 0.056 0.156 0.102 0.357 0.722 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Uji heteroskedastisitas (Glejser) menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel di atas 

0,05 (anggaran produksi=0,497; volume penjualan=0,158; biaya bahan baku=0,722), sehingga 

model tidak mengalami heteroskedastisitas.  

Tabel 6 - Uji Autokorelasi 

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025) 

Uji autokorelasi dengan Durbin-Watson menghasilkan nilai DW=1,939, yang berada dalam 

rentang dU < DW < 4-dU (1,7374 < 1,939 < 2,2626), sehingga tidak terdapat autokorelasi 

(Ghozali, 2021). 

Tabel 7 - Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t 
Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) -10,537 3,528  -2,986 0,004 
Anggaran Produksi (X1) 1,978 0,256 1,337 7,723 0,001 
Volume Penjualan (X2) -2,453E-15 0,000 -0,025 -0,291 0,771 
Biaya Bahan Baku (X3) -0,721 0,223 -0,529 -3,235 0,002 

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025)  

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi yang terbentuk adalah: 

Y = -10,537 + 1,978X₁ - 2,453E-15X₂ - 0,721X₃ + e 

Tabel 8 - Hasil Uji F (Simultan) 
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig. 

Regression 448,206  3 149,402 77,458 0,001ᵇ 

Residual 187,096  97 1,929   

Total 635,302  100    

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025) 

Tabel 9 - Koefisien Determinasi (R²) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,840ᵃ 0,706 0,696 1,38882 

(Sumber: Hasil pengolahan SPSS Versi 29, 2025) 

3.2.1 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Anggaran Produksi terhadap Laba Bersih (H1) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 29, diperoleh nilai t hitung sebesar 

7,723 untuk variabel anggaran produksi (X1), yang melampaui nilai t tabel sebesar 1,98472, 

dengan tingkat signifikansi 0,001 yang berada di bawah batas 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa anggaran produksi memiliki pengaruh positif terhadap laba bersih pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–

2024. 

Fenomena ini terlihat nyata pada PT Mulia Boga Raya sukses yang menghasilkan labanya 

sebesar Rp146 miliar pada tahun 2024 dengan anggaran produksi sebesar Rp1,13 triliun melalui 

perencanaan syariah efisien, berbeda dengan PT HOKI yang rugi Rp6 miliar karena overbudget 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

1 0.840a 0.706 0.696 1.38882 1.939 
a. Predictors: (Constant), Biaya Bahan Baku, Volume Penjualan, Anggaran Produksi 
b. Dependent Variable: Laba Bersih 
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Rp1,28 triliun. Artinya, anggaran produksi yang matang mampu mewujudkan amanah khalifah 

yang tingkatkan margin laba untuk zakat 2,5%, sesuai hadits Rasulullah SAW: "Sebaik-baik kalian 

di zamanku adalah yang paling hemat dalam kekayaan" (HR. Hakim). 

Teori yang menjadi dasar dan mendukung temuan dalam penelitian ini berasal dari 

penelitian Salsabila (2024) yang menyatakan bahwa teori sinyal (Signalling Theory) menjelaskan 

anggaran produksi dapat menjadi sinyal positif bagi pihak eksternal, seperti investor, bahwa 

entitas optimistis terhadap prospek bisnis dan kemampuan menghasilkan laba. Dalam hasil riset 

ini yang mengemukakan bahwa anggaran produksi memberikan pengaruh positif terhadap laba 

bersih, kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan anggaran produksi diinterpretasikan 

sebagai sinyal baik, yang mendorong peningkatan laba bersih karena dianggap mencerminkan 

efisiensi dan pertumbuhan operasional perusahaan. 

Hasil riset ini yang menunjukkan bahwa anggaran produksi berpengaruh positif terhadap 

laba bersih dengan nilai t hitung 28.110 > t tabel 1.98472 dan signifikansi 0.001 < 0.05 selaras 

dengan temuan Adelia (2022) yang menyampaikan bahwa anggaran produksi menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan, walaupun arah pengaruhnya berbeda. 

Adelia (2022) menemukan pengaruh negatif karena peningkatan anggaran produksi 

menyebabkan biaya yang ditanggung perusahaan naik sehingga mengurangi laba bersih 

perusahaan. Sementara itu dalam penelitian ini, pengaruh positif mengindikasikan bahwa entitas 

mampu mengelola anggaran produksi secara efisien sehingga meningkatkan produktivitas dan 

mendorong pertumbuhan laba perusahaan.   

 Sementra itu, penelitian ini bertentangan dengan temuan Halawa & Lisnawaty (2024) 

yang mengemukakan bahwa anggaran produksi tidak memberikan pengaruh terhadap laba 

bersih. Hal ini disebabkan laba bersih lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal lain seperti 

penjualan, biaya pemasaran, dan kondisi eksternal, sehingga efisiensi anggaran produksi saja 

tidak cukup untuk meningkatkan profitabilitas secara langsung.  

3.2.2. Pengaruh Volume Penjualan terhadap Laba Bersih (H2) 

Berdasarkan analisis data, nilai t hitung untuk variabel volume penjualan (X2) adalah –0.291, 

lebih rendah dari t tabel sebesar 1,98472, dengan tingkat signifikansi 0.771 > 0,05. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa volume penjualan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap laba 

bersih perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2020-2024. 

Fenomena nyata ditunjukkan oleh PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) menunjukkan besarnya 

volume penjualan yang mencapai triliunan rupiah ternyata perusahaan masih mengalami 

kerugian yang mendalam sepanjang tahun 2024 sebesar Rp83,87 miliar. Hal ini membuktikan 

bahwa pertumbuhan volume penjualan tidak otomatis berbanding lurus dengan peningkatan 

laba, sebab seluruh pendapatan yang diraih pada akhirnya habis diserap oleh tingginya beban 

operasional dari tahun 2020 biaya operasional yang dikeluarkan Perusahaan sebesar Rp 91,47 

miliar sampai ditahun 2024 mencapai Rp 108,017 miliar, dan biaya tetap pada tahun 2020 

sebesar Rp 247,27 miliar hingga mencapai Rp 366,99 miliar yang harus ditanggung perusahaan 

di tengah proses pemulihan pasca pandemi. 

Sementara itu, PT Wahana Pronatural Tbk (WMPP) mengalami fluktuasi kinerja yang 

sangat signifikan. Perusahaan mencatat laba bersih tertinggi pada tahun 2021 sebesar Rp301,83 

miliar dengan volume penjualan mencapai Rp6,23 triliun. Namun, pada tahun 2022 kondisi 

keuangan memburuk dengan tercatatnya kerugian sebesar Rp317,07 miliar, meskipun volume 

penjualan masih relatif tinggi sebesar Rp4,39 triliun. Situasi semakin memburuk pada tahun 

2023, ketika kerugian meningkat hingga Rp890,90 miliar seiring dengan anjloknya volume 



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba Bersih pada Perusahaan... 
 

 

 175 

penjualan menjadi Rp907,22 miliar. Fenomena ini menunjukkan bahwa penurunan volume 

penjualan dapat memicu kerugian yang besar, namun besarnya dampak tersebut tidak selalu 

sebanding dan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti pandemi COVID-19 serta struktur 

biaya yang dimiliki perusahaan.  

Merujuk pada teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), temuan 

bahwa volume penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dapat dipahami dari 

dinamika hubungan antara manajer dan pemegang saham. Manajer selaku agen yang diberikan 

wewenang oleh pemegang saham kerap lebih mengutamakan pencapaian target penjualan yang 

tinggi karena dinilai lebih mudah terlihat secara statistik, sedangkan efisiensi pengendalian biaya 

operasional yang sejatinya menentukan besar kecilnya laba bersih justru tidak dikelola dengan 

optimal. Situasi tersebut semakin rumit karena adanya ketimpangan informasi antara 

manajemen dan pemegang saham, di mana principal tidak sepenuhnya mengetahui seberapa 

besar biaya yang sesungguhnya dikeluarkan dalam proses mengejar target penjualan, sehingga 

kenaikan volume penjualan tidak mampu mendorong laba bersih karena seluruh pendapatan 

yang diperoleh justru habis diserap oleh beban operasional yang tidak terkendali. Halawa & 

Lisnawaty (2024) mendukung temuan ini, menyatakan bahwa ketidaksesuaian keagenan di BEI 

menyebabkan manajer fokus pada anggaran produksi stabil dari pada volume penjualan. 

Hasil riset ini yang memperlihatkan bahwa volume penjualan tidak memberikan pengaruh 

terhadap laba bersih, dengan nilai t hitung -0.291 yang lebih kecil dari t tabel 1.98472 dan 

signifikansi 0.771 > 0.05  sejalan dengan temuan oleh Purwanto (2021) dan Nur et al., (2020). 

Temuan ini menandakan bahwa perubahan volume penjualan tidak selalu memengaruhi laba 

bersih, terutama jika entitas tidak mengendalikan biaya lain atau menghadapi tekanan eksternal 

seperti fluktuasi harga bahan baku dan perubahan permintaan pasar. Pada entitas subsektor 

makanan dan minuman, laba bersih lebih dipengaruhi oleh efisiensi biaya produksi, biaya 

operasional, dan strategi pemasaran, bukan hanya volume penjualan. 

Meski begitu, temuan ini berbeda dari riset yang dilakukan oleh Yuda & Sanjaya (2020), 

Edwar (2024), Marlina (2024) dan Febrianti et al. (2024) mengemukakan bahwa volume 

penjualan memberikan pengaruh positif terhadap laba bersih. Mereka berpendapat bahwa 

peningkatan volume penjualan akan mengakibatkan kenaikan total pendapatan yang pada 

akhirnya akan menigkatkan keuntungan perusahaan, dengan asumsi bahwa struktur biaya 

perusahaan relatif stabil untuk menutupi biaya. 

Penelitian ini juga berbeda dengan Wahyudi & Yuliadi (2025) yang mengemukakan bahwa 

volume penjualan menunjukkan pengaruh negatif terhadap laba bersih. Dibuktikan bahwa 

peningkatan volume penjualan justru cenderung menurunkan laba bersih perusahaan. Kondisi 

ini dapat disebabkan oleh peningkatan volume penjualan sering kali diikuti oleh kenaikan biaya 

operasional, biaya distribusi, atau biaya promosi yang tidak sebanding dengan kenaikan 

pendapatan, sehingga margin laba menjadi lebih kecil. Dalam konteks penelitian ini, meskipun 

beberapa perusahaan seperti WMPP mengalami kenaikan volume penjualan pada tahun 2021, 

namun biaya operasional yang meningkat akibat pandemi COVID-19 menyebabkan laba bersih 

tidak meningkat secara proporsional. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa volume penjualan bukan 

satu-satunya penentu laba bersih pada entitas manufaktur sektor makanan dan minuman, 

khususnya pada periode yang penuh dengan ketidakpastian seperti pandemi COVID-19 tahun 

2020-2024. Faktor-faktor lain seperti struktur biaya, efisiensi operasional, dan kemampuan 

manajemen dalam mengendalikan biaya tetap memiliki peran yang lebih signifikan dalam 

menentukan profitabilitas perusahaan. 



 Hanayah, L., Bakhri, S., & Nakhwatunnisa, H.  
 

 

176 

3.2.3. Pengaruh Biaya Bahan Baku terhadap Laba Bersih (H3) 

Hasil pengolahan data riset menunjukkan bahwa variabel biaya bahan baku (X3) memiliki nilai t 

hitung –3.235, melebihi dari t tabel 1,98472, dengan tingkat signifikansi 0.002 < 0,05. Dengan 

demikian, biaya bahan baku terbukti berpengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI pada periode 2020-2024. 

Berdasarkan data empiris, entitas pada sub sektor makanan dan minuman selama periode 

2020–2024 mengalami peningkatan biaya bahan baku yang cukup signifikan. Hasil analisis 

laporan keuangan menunjukkan bahwa proporsi biaya bahan baku terus mengalami kenaikan, 

yaitu dari 15% pada tahun 2020 dan meningkat secara bertahap hingga mencapai 23% pada 

tahun 2024. PT FKS Food Sejahtera Tbk (AISA) menjadi salah satu contoh yang menggambarkan 

dampak langsung kenaikan biaya bahan baku terhadap laba bersih perusahaan. Pada tahun 2020, 

AISA masih mampu mencatatkan laba bersih sebesar Rp1,20 triliun dengan biaya bahan baku 

sebesar Rp598,63 miliar. Namun, ketika biaya bahan baku meningkat tajam menjadi Rp1,09 

triliun pada tahun 2022, perusahaan justru mengalami kerugian sebesar Rp62,35 miliar. 

Kenaikan biaya tersebut diduga dipicu oleh lonjakan harga bahan baku utama, seperti minyak 

goreng dan tepung terigu, yang dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas global. Laporan 

Kementerian Perdagangan menunjukkan bahwa harga tepung terigu secara nasional meningkat 

0,8% menjadi Rp11.700 per kilogram, sementara harga minyak goreng curah naik hingga 

Rp18.000 per kilogram, melampaui harga eceran tertinggi (HET) sebesar Rp15.500 per kilogram 

(Elisabeth, 2022). 

Dampak serupa juga dialami oleh PT Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI). Perusahaan 

mencatat kenaikan biaya bahan baku yang signifikan, dari Rp774,83 miliar pada tahun 2022 

menjadi Rp1,12 triliun pada tahun 2024. Peningkatan tersebut berpengaruh langsung terhadap 

kinerja laba bersih, dimana kerugian perusahaan meningkat dari Rp90,57 juta menjadi Rp6,11 

miliar. Salah satu faktor utama yang diduga mendorong kenaikan biaya bahan baku adalah 

meningkatnya harga gabah dan beras sebagai bahan baku utama. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan adanya kenaikan harga gabah kering panen sebesar 5,16% pada Oktober 

2023 serta kenaikan harga beras premium di tingkat penggilingan sebesar 3,65% (Statistik, 

2023). Tren kenaikan ini berlanjut pada Februari 2024, dengan harga gabah kering panen 

meningkat 4,86% dan harga beras premium di penggilingan naik 6,31% (Statistik, 2024). 

Secara keseluruhan, peningkatan biaya bahan baku juga tercermin pada seluruh entitas 

susektor makanan dan minuman. Meskipun proporsinya sempat menurun menjadi 21% pada 

tahun 2023, biaya bahan baku kembali meningkat tajam hingga mencapai 23% pada tahun 2024. 

Tren kenaikan biaya produksi yang berkelanjutan ini memberikan tekanan besar terhadap 

kinerja perusahaan, sehingga berpotensi menurunkan tingkat profitabilitas dan mendorong 

perusahaan untuk melakukan strategi pengelolaan biaya bahan baku yang lebih efisien. 

Pengaruh negatif biaya bahan baku terhadap laba bersih dapat dijelaskan melalui teori Cost 

Volume Profit (CVP). Analisis CVP, menurut Das et al. (2025), merupakan alat yang membantu 

manajemen memahami keterkaitan antara biaya, volume produksi, dan laba, di mana biaya bahan 

baku menjadi komponen biaya variabel utama yang berdampak langsung pada struktur biaya 

produksi. CVP memiliki tiga elemen kunci menurut Silaban et al. (2025), yaitu titik impas (Break 

Even Point/BEP), margin kontribusi (Contribution Margin/CM), dan margin pengaman (Margin 

of Safety/MoS). Peningkatan biaya bahan baku mengakibatkan naiknya biaya variabel per unit, 

sehingga margin kontribusi menurun. Akibatnya, laba bersih perusahaan ikut berkurang. 

Rohmah et al. (2025) menekankan bahwa analisis CVP membantu manajemen dalam 

mengoptimalkan produksi dan efisiensi biaya. Temuan penelitian menunjukkan lonjakan biaya 
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bahan baku dari 15% (2020) menjadi 23% (2024), yang mencerminkan tekanan besar pada 

struktur biaya dan berdampak negatif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Resdiana (2022) dan Setiawan & Kurniasih (2020) 

yang mengemukakan pengaruh negatif biaya bahan baku terhadap laba bersih, dimana 

peningkatan biaya bahan baku menyebabkan penurunan laba perusahaan. Sebaliknya, penelitian  

Wahyuni et al., (2023) dan Prihatni & Ulupui (2025) mengungkapkan pengaruh positif biaya 

bahan baku terhadap laba bersih, karena penggunaan bahan baku berkualitas tinggi meskipun 

berharga mahal mampu menghasilkan produk yang lebih baik, sehingga meningkatkan penjualan 

dan profitabilitas. 

Namun demikian, temuan riset ini bertetangan dengan hasil yang dilakukan oleh Nursanti 

& Setyorini (2021) yang memperlihatkan bahwa biaya bahan baku tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terjadi 

peningkatan biaya bahan baku yang cukup signifikan dari 15% pada tahun 2020 menjadi 23% 

pada tahun 2024, dampaknya terhadap laba bersih tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh kapasitas perusahaan dalam mengelola efisiensi biaya produksi 

atau adanya faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi laba bersih. 

3.2.4. Pengaruh Simultan terhadap Laba Bersih (H4) 

Hasil uji f memperlihatkan bahwa nilai f hitung sebesar 77.458, lebih tinggi daripada f tabel 2,698, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran produksi, volume penjualan, dan biaya bahan 

baku secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap laba bersih entitas 

subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,696 menunjukkan bahwa 69,6% variasi laba bersih dapat 

dijelaskan oleh anggaran produksi, volume penjualan, dan biaya bahan baku, sedangkan 30,4% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Sehingga, ketiga variabel tersebut 

secara bersamaan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap laba bersih perusahaan 

subsektor makanan dan minuman. 

Temuan ini menegaskan bahwa laba bersih perusahaan subsektor makanan dan minuman 

sangat ditentukan oleh keterpaduan antara efisiensi pengelolaan anggaran produksi, pencapaian 

volume penjualan, dan pengendalian biaya bahan baku secara menyeluruh. Kondisi pasca 

pandemi COVID-19 semakin mempertegas peran ketiga variabel ini, di mana ketidakmampuan 

mengelola salah satu variabel secara efisien akan berdampak signifikan pada profitabilitas 

keseluruhan Perusahaan Syahfitri & Andriani (2024), Perdamaian et al. (2020), dan (Gunawan, 

2021). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis yang 

penting. Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori CVP dalam 

menjelaskan dinamika hubungan antara biaya produksi dan laba bersih pada konteks pasca 

pandemi. Bilqis & Muhammad (2025) mengonfirmasi bahwa integrasi variabel biaya produksi 

dan volume penjualan dalam model prediksi laba bersih menghasilkan daya penjelas yang lebih 

komprehensif dibandingkan penggunaan variabel tunggal. Rohmah et al. (2025) juga 

membuktikan bahwa analisis CVP sebagai alat perencanaan laba terbukti relevan untuk 

perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan biaya variabel yang berfluktuasi tinggi, 

sebagaimana dialami perusahaan makanan dan minuman selama periode pandemi hingga 

pemulihan ekonomi. Dari perspektif teori keagenan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

transparansi informasi anggaran produksi kepada pemegang saham (principal) berperan sebagai 

mekanisme pengurang asimetri informasi yang pada akhirnya mendorong manajemen (agent) 

untuk lebih disiplin dalam pengelolaan biaya (Br Damanik, 2021). Temuan bahwa volume 
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penjualan tidak secara otomatis menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi juga mengkritisi 

asumsi sederhana dalam model pertumbuhan pendapatan, dan menggarisbawahi pentingnya 

efisiensi biaya sebagai determinan utama profitabilitas Halik et al. (2024) dan Setiani & Andini 

(2023). 

Dari perspektif praktis, implikasi hasil penelitian ini relevan bagi manajemen perusahaan 

subsektor makanan dan minuman dalam merumuskan kebijakan strategis. Pengelolaan anggaran 

produksi yang terstruktur dan akurat terbukti menjadi instrumen kunci peningkatan laba bersih, 

sehingga perusahaan perlu menginvestasikan sumber daya lebih besar dalam sistem 

perencanaan dan pengendalian produksi berbasis data (Narhensa et al., 2023). Strategi 

pengendalian biaya bahan baku melalui diversifikasi pemasok, kontrak jangka panjang, dan 

hedging komoditas menjadi sangat krusial mengingat fluktuasi harga bahan baku yang tinggi 

pasca pandemi (Elisabeth, 2022). 

 Penelitian ini juga memberikan kontribusi metodologis dengan menunjukkan pentingnya 

transformasi logaritma natural dalam pengelolaan data keuangan yang memiliki skala heterogen, 

sebagaimana dilakukan pada variabel anggaran produksi dan biaya bahan baku, guna memenuhi 

asumsi normalitas regresi linear berganda (Ghozali, 2021). Temuan nilai R² sebesar 0,706 yang 

relatif tinggi mengindikasikan bahwa model regresi yang dibangun memiliki kekuatan prediktif 

yang memadai, meskipun 30,4% variasi laba bersih masih dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

perlu dieksplorasi dalam penelitian selanjutnya, seperti biaya tenaga kerja langsung, efisiensi 

overhead pabrik, dan strategi penetapan harga jual Nursanti & Setyorini (2021) dan Utami & 

Nurayuni (2022). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis regresi berganda terhadap 24 perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI selama 2020–2024 (120 observasi), penelitian ini menyimpulkan 

bahwa: (1) anggaran produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, dengan 

pengelolaan anggaran yang efektif meningkatkan efisiensi operasional dan laba perusahaan; (2) 

volume penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, menunjukkan bahwa 

besarnya penjualan tidak otomatis meningkatkan laba tanpa diimbangi pengendalian biaya yang 

optimal; (3) biaya bahan baku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih, dengan 

kenaikan biaya bahan baku dari 15% (2020) menjadi 23% (2024) akibat lonjakan harga 

komoditas global menekan profitabilitas; dan (4) secara simultan, ketiga variabel berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih dengan kemampuan menjelaskan variasi sebesar 69,6%. 

Implikasi praktis penelitian ini bagi manajemen perusahaan adalah pentingnya: (1) 

penyusunan dan pengendalian anggaran produksi yang akurat sebagai instrumen peningkatan 

efisiensi; (2) prioritas pada efisiensi biaya operasional, bukan semata-mata perluasan volume 

penjualan; dan (3) strategi pengendalian biaya bahan baku melalui diversifikasi pemasok dan 

hedging terhadap fluktuasi harga komoditas. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

variabel independen, memperpanjang periode penelitian, atau membandingkan antar sektor 

industri. 
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